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Abstract: Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar
yang penting dimiliki siswa sekolah dasar. Upaya meningkatkan kemampuan
ini dapat dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik
dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Uno Stacko terhadap kemampuan numerasi
siswa kelas III SD Inpres Anagowa. Metode yang digunakan adalah
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 31
siswa kelas IIT A yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan meliputi lembar observasi, soal tes numerasi berbentuk esai,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru berada
pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,6, dan aktivitas siswa pada
kategori baik dengan rata-rata 3,4. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 62,58
(kategori cukup) dan meningkat pada posttest menjadi 90,48 (kategori sangat
baik). Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan penggunaan media Uno Stacko terhadap
kemampuan numerasi siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran Uno Stacko efektif dalam meningkatkan kemampuan

PENDAHULUAN

Pendidikan di indonesia saat ini sangat
berkembang pesat dan dapat dibuktikan dengan
adanya perubahan dan pembaharuan kurikulum
yang ada. Pendidikan merupakan proses
membangun manusia dalam pengembangan diri
agar dapat menghadapi segala perubahan
maupun permasalahan di lingkungan sekitarnya
(Amaliyah dkk, 2019). Dalam pembelajaran
khususnya pendidikan sekolah dasar, guru harus
mampu membangun suasana kelas yang
interaktif dan menyenangkan untuk
meningkatkan minat peserta didik dalam
menuntut ilmu. Selain mendidik, Peran guru juga
sangat penting yaitu dengan menyiapkan,
menunjukkan, membimbing dan memotivasi
siswa agar siswa tersebut dapat berinteraksi
dengan berbagai sumber belajar. Pembelajaran di
sekolah dasar meningkatkan kemampuan siswa
bukan sekedar memberikan pengetahuan tetapi
juga mengajarkan keterampilan (Shabrina,
2022).
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numerasi siswa kelas III SD Inpres Anagowa.
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Mendidik adalah sebuah tindakan yang
dimana guru tersebut mengajar, mendorong,
memuji, memberikan contoh, membiasakan, dan
sebagainya dalam operasinya. Namun dibalik
itu, guru juga harus mampu memberikan siswa
kesempatan  untuk  lebih  aktif dalam
pembelajaran  sehingga membuat proses
pembelajaran tidak hanya berjalan satu arah
yaitu dari guru ke siswa. Dalam proses
pembelajaran, terjadi interaksi belajar dan
mengajar (Amaliyah dkk, 2019). Dalam hal ini,
kita membutuhkan guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa (sopi paris,
jusmawati, 2018).

Pada mata pelajaran matematika yang
belajar mengenai bilangan, pengukuran dan

geometri guru  dituntut  harus  mampu
memberikan ~ pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan kemampuan belajar siswa

khususnya pada kelas rendah di sekolah dasar.
Kelas rendah yang mempelajari tentang angka
dan bilangan, peserta didik cenderung bosan
dengan model dan media pembelajaran yang
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digunakan oleh guru yang masih bersifat
konvensional yaitu dimana guru masih
menerapkan pembelajaran satu arah artinya
dalam proses pembelajaran guru masih berperan
aktif dalam penyajian suatu materi. Pembelajaran
akan menjadi lebih meningkat jika media yang
digunakan dalam pembelajaran telah dirancang
dengan baik untuk memenuhi kebutuhan dan
kemampuan siswa, sehingga para siswa dapat
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar (Fatimah dkk, 2023). Oleh karena itu,
guru harus mampu memberikan pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa. Seperti yang
diketahui bahwa karakter siswa kelas rendah
yaitu bermain, maka dari itu guru harus mampu
memberikan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakter peserta didik agar proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan
efisien.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan  atau  informasi  selama  proses
pembelajaran untuk merangsang perhatian dan
minat siswa dalam proses pembelajaran,
membantu siswa lebih muda memahami materi
pembelajaran (Rismaya dkk., 2023). Dengan
media terjadi komunikasi aktif dua arah,
sedangkan guru tanpa media lebih ke
konvensional (Rohani, 2020). Pemanfaatan
media dalam proses pembelajaran bukan hanya
sekedar membantu menjelaskan konsep abstrak
tersebut agar menjadi lebih konkrit tetapi lebih
dari itu untuk menggali keterampilan siswa
(Arima dkk, 2022).

Media pembelajaran alat permainan
edukatif adalah media pembelajaran yang
dirancang untuk memungkinkan siswa bermain
sambil belajar (Ardilasari, 2020). Oleh karena
itu, bermain sangat penting bagi anak usia dini
karena banyak manfaat yang bisa diperoleh dari
bermain (Mustari, 2023). Media ini merupakan
media pembelajaran berupa permainan modern
yang berisi balok warna warni yang memiliki
lambang atau angka pada setiap baloknya yang
disebut permainan Uno Stacko (Khasanah dkk,
2021).

Berdasarkan  observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Anagowa
pada tanggal 20 Desember 2024, diperoleh hasil
bahwa kemampuan numerasi siswa masih
rendah yang dimana dalam pembelajaran guru
belum menerapkan belajar sambil bermain dan
tidak menggunakan media pembelajaran
sehingga tidak adanya timbal balik dalam proses
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belajar yang menyebabkan siswa kurang
memahami apa yang mereka pelajari dan
berdampak pada peningkatan numerasi siswa.
Oleh karena itu pentingnya upaya guru untuk
menentukan dan menerapkan media
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan dapat berjalan dengan lancar
sehingga dapat mencapai tujuan dan membuat
siswa Dbelajar dengan baik serta dapat
memecahkan masalah dalam pembelajaran.

Dari banyaknya jenis media yang berbasis
permainan, ada beberapa media yang diharapkan
cocok dalam penggunaannya pada siswa kelas
rendah, yaitu media pembelajaran Uno Stacko.
Media pembelajaran Uno Stacko ini dirasa
sangat cocok untuk diterapkan  pada
pembelajaran  matematika untuk  melatih
kemampuan hitung operasi bilangan bulat.
Media Uno Stacko adalah alat permainan
edukatif yang terdiri dari Stacko atau balok-
balok yang disusun secara rapi dan memiliki
warna dan angka yang berbeda untuk setiap
balok (Ardilasari, 2020). Uno adalah satu,

permainan ini berfokus pada menyamakan
warna atau angka. Karena aksi figur
memiliki aturan tertentu saat dimainkan,

permainan ini menjadi lebih menarik dan
menyenangkan untuk dimainkan (Larasati &
Prihatnani, 2018).

Dari media Uno Stacko ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran mata
pelajaran matematika dikarenakan media Urno
Stacko ini  sudah memenuhi kebutuhan
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat
dengan adanya angka atau bilangan yang tertera
pada stacko atau balok-balok tersebut. Sehingga
pembelajaran matematika dengan metode
bermain ini dapat menumbuhkan minat dan
keaktifan peserta didik karena dapat bermain
sambil belajar dengan media tesebut yang
dimana siswa kelas rendah ini masih senang
bermain. Berdasarkan masalah tersebut, salah
satu alternatif pemecahan masalah diharapkan
media Uno Stacko ini nantinya mampu
membantu guru dalam meningkatkan numerasi
siswa. Siswa perlu media pembelajaran yang
mampu mengarahkan dan membantu mereka
dalam memecahkan masalah, dapat
memanfaatkan media Uno Stacko ini yang
membuat siswa  menjadi  aktif dalam
pembelajaran. Sehingga numerasi siswa dapat
lebih meningkat.
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METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
semester genap di SD Inpres Anagowa,
Kabupaten Gowa, dengan populasi seluruh
siswa kelas III dan sampel ditentukan secara
purposive sampling, yaitu kelas III A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest
Design, yang terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap
perencanaan (menyusun instrumen penelitian

seperti soal pretest dan posttest, lembar
observasi, serta menyiapkan media
pembelajaran Uno Stacko dan jadwal
pelaksanaan), tahap pelaksanaan (pemberian
pretest, treatment berupa pembelajaran

menggunakan media Uno Stacko, dan posttest),
serta tahap pengumpulan data melalui lembar
observasi guru dan siswa, tes kemampuan
numerasi, dan dokumentasi kegiatan. Data
dianalisis secara statistik deskriptif untuk
mengetahui skor rata-rata dan kategori hasil
observasi, serta secara statistik inferensial
dengan uji prasyarat (uji normalitas) dan uji
hipotesis menggunakan sample t-test dengan
bantuan SPSS wversi 25, untuk mengetahui
apakah  terdapat  pengaruh  signifikan
penggunaan media Uno Stacko terhadap
kemampuan numerasi siswa (Sugiyono, 2017;
Pridana & Sunarsi, 2021; Amin et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres
Anagowa yang terletak di kecamatan Pallangga
kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikanpengaruh media
pembelajaran Uno Stacko terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas III. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tes pretest (sebelum
diberikan perlakuan) dan posttest (setelah diberi
perlakuan) menggunakan media pembelajaran
Uno Stacko, adapun hasil yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan terkait media
pembelajaran Uno Stacko pada kelas III A SD
Inpres Anagowa. Beberapa uji statistik dilakukan
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic
versi 29 guna memberikan hasil yang akurat dari
penelitian tentang pengaruh media pembelajaran
Uno Stacko terhadap kemampuan numerasi
siswa kelas III SD Inpres Anagowa. Sebelum
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dilakukan uji hipotesis maka uji prasyarat perlu
dilakukan terlebih dahulu, yaitu berupa uji
normalitas dan homogenitas. maka untuk hasil
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut

Analisis deskriptif pada aktivitas guru
didapatkan dengan menjumlahkan semua nilai
yang didapatkan kemudian di bagi dengan
banyaknya aspek yang dinilai. Adapun kriteria
keterlaksanaan media pembelajaran Uno Stacko
bisa diraih apabila penerapannya berjalan
dengan baik.

Tabel 2. Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kategori

I 3,2 Baik

II 34 Baik

111 3,7 Sangat Baik
v 4 Sangat Baik
Rata-rata 3,6 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh
nilai pada pertemuan pertama 3,2 dengan
kategori baik, pada pertemuan kedua 3,4 dengan
kategori baik, pada pertemuan ketiga 3,7 dengan
kategori sangat baik, pertemuan keempat 4
dengan kategori sangat baik. Analisis deskriptif
pada aktivitas siswa didapatkan dengan cara
menjumlahkan semua nilai yang didapatkan
kemudia dibagi dengan banyaknya aspek yang
dinilai. Adapun kriteria keterlaksanaan media
pembelajaran Uno Stacko bisa diraih apabila
penerapannya berjalan dengan baik.

Tabel 3. Aktivitas Siswa

Pertemuan Skor Kategori

I 2,6 Baik

I 3,2 Baik

111 3,6 Sangat Baik
v 4 Sangat Baik
Rata-rata 34 Baik

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh
nilai pada pertemuan pertama 2,6 dengan
kategori sangat baik, pada pertemuan kedua
dengan skor 3,2 dengan kategori sangat baik,
pada pertemuan ketiga dengan skor 3,6 dengan
kategori sangat baik, pada pertemuan keempat
dengan skor 4 dengan kategori sangat baik, maka
diperoleh rata-rata di setiap pertemuannya adalah
3,4 dengan kategori baik. Uji normalitas data
pada kemampuan numerasi siswa dilakukan
untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.
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Tabel 4. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kemampuan |.133 31 .200 .962 31 268
[Numerasi

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4 di atas, untuk hasil
dari analisis data dengan menggunakan
Shapiro-Wilk test, maka signifikan atau P Value
pretest=.268 > a (tarif signifikan a=0.05) yang
berarti data berdistribusi normal. Setelah uji
normalitas selanjutnya  dilakukan  uji
homogenitas data untuk mengetahui apakah
data yang dianalisis memenuhi konstanta
varian. Data yang diperoleh memperlihatkan
bahwa berdasarkan uji fest of homogeneity of
variances, didapatkan nilai signifikan atau P-
Value .263 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian homogenitas dapat
terpenuhi.

Tabel 5. Uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Pretest Kemampuan Numerasi

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.553 1 29 .263
Uji  hipotesis  dilakukan setelah

melakukan uji prasyarat, pada uji hipotesis
digunakan uji-T bertujuan untuk mengetahui
rata-rata tes kemampuan numerasi. Uji
hipotesis pada penelitian ini yaitu Hy = Tidak
terdapat pengaruh media pembelajaran Uno
Stacko terhadap kemampuan numerasi siswa
kelas I1I SD Inpres Anagowa dan H; = Terdapat
pengaruh media pembelajaran Uno Stacko
terhadap kemampuan numerasi siswa kelas III
SD Inpres Anagowa.

Tabel 6. Uji Hipotesis Uji T

Test Value = 70

DF [ sig.
Pretest 31 .000
Posttest 31 .000

Sesuai dengan hasil analisis data pada
tabel diatas sig. diperoleh nilai 0.000 yang
mempunyai nilai lebih kecil dari taraf signifikan
0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan
kemampuan numerasi siswa. Sehingga H; bisa
diterima yaitu terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran Uno Stacko terhadap
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kemampuan numerasi siswa kelas III A SD
Inpres Anagowa Kabupaten Gowa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SD Inpres Anagowa pada tanggal 14
mei s/d 31 mei 2025, dimana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran Uno Stacko terhadap kemampuan
numerasi siswa SD Inpres Anagowa, Secara
keseluruhan menunjukkan adanya pengaruh
media pembelajaran Uno Stacko terhadap
kemampuan numerasi. Pelaksanaan pretest
dilakukan peneliti pada tanggal 14 Mei 2025 di
kelas III A. Pelaksanaan pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
setiap anak. Adapun soal pretest yang diberikan
yaitu berupa pengoperasian pada bilangan cacah
yang disesuaikan dengan soal hots. Berdasarkan
yang dilakukan oleh penulis terdapat hasil rata-
rata nilai Prefest yaitu 62.58 berada pada kriteria
cukup.

Pada pelaksanaan yang dilakukan pada
perlakuan/freatment di kelas 111 A selama 4 hari
yaitu pada tanggal 17, 21, 24, 28 Mei 2025.
Pelaksanaan treatment yang penulis lakukan
berupa tugas kelompok dan kemudian
memberikan pengarahan kepada siswa dengan
cara menggunakan media Uno Stacko pada
pembelajaran numerasi. Kemudian penulis juga
memberi pengarahan saat siswa menggunakan
media Uno Stacko tersebut terdapat fungsi
masing-masing. Agar media tersebut dapat
dipakai dengan layak oleh siswa terhadap
kemampuan numerasi, disetiap Uno Stacko
terdapat soal operasi hitung bilangan cacah yang
dimana siswa harus mengerjakan soal tersebut
dengan benar, apabila hasil pengoperasiannya
salah maka poin akan dikurangkan sebanyak 5
poin.

Pelaksanaan posttest dilakukan setelah
penulis memberikan perlakuan/treatment selama
empat hari dengan pembelajaran yaitu berupa
pengoperasian pada bilangan cacah. Untuk
melihat lebih lanjut kemampuan numerasi siswa
dalam proses pembelajaran, dilakukan pretest
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(sebelum diberikan perlakuan) dan pada posttest
(setelah diberikan perlakuan). Kegiatan pretest
dilaksanakan sama dengan kegiatan posttest.
Kegiatan posttest dilaksanakan pada tanggal 31
Mei 2025 di kelas II A. Berdasarkan
pelaksanaan yang telah peneliti lakukan terdapat
hasil nilai rata-rata nilai Posttest yaitu 90.48
berada pada kriteria sangat baik. Kemudian untuk
rata-rata aktivitas guru 3,6 berada pada kriteria
sangat baik, aktivitas siswa 3,4 berada pada
kriteria baik.

Untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran Uno Stacko terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas III SD Inpres Anagowa,
peneliti melakukan uji normalitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan uji shapiro wilk
menggunakan bantuan SPSS memperoleh nilai
257 maka berdistribusi normal. Kemudian
peneliti melakukan wuji homogenitas untuk
mengetahui apakah data yang didapat dari hasil
penelitian berasal dari varians yang sama atau
tidak sehingga penulis mendapatkan nilai
homogenitas pada uji test of homogeneity of
variances, didapatkan nilai signifikan atau P-
Value .263 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian homogenitas dapat
terpenuhi. Selanjutnya, peneliti menggunakan uji
hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS
dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai yang didapat
dari uji tersebut dari nilai sig sebesar 0.000 yang
artinya lebih kecil < 0,05. Maka hipotesis dalam
penelitian ini diterima atau H, diterima dan H,
ditolak. Maka hasil dari penelitian ini sesuai
dengan hipotesis penelitian menunjukkan bahwa
media Uno Stacko berpengaruh terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas III SD Inpes
Anagowa.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Ardilasari, 2020) bahwa
pengembangan media Uno Stacko Tematik layak
digunakan untuk pembelajaran dan dinyatakan
layak dengan beberapa tahap uji coba. Uji coba
lapangan terbatas memperoleh skor rata — rata
sebesar 3,92 dari siswa dan 4,67 dari guru.
Sedangkan pada uji coba lapangan utama
memperoleh skor rata — rata sebesar 3,90 dari
siswa dan 4,78 dari guru. keseluruhan tahap uji
coba lapangan memperoleh skor dengan kategori
“sangat baik” atau “sangat layak”. Kemudian dari
penelitian yang dilakukan oleh (Larasati &
Prihatnani, 2018) bahwa Berdasarkan hasil uji
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
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media pembelajaran USH dinyatakan valid dari
aspek materi dan media berturut-turut dengan
persentase 80% (baik) dan 85,7% (sangat baik).
Hal ini diperkuat oleh (Aprinda & Subandi, 2020)
bahwa media pembelajaran Uno Stacko dinilai
sangat cocok untuk membantu siswa mengatasi
kesulitannya dalam memahami pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pengetahuan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis maka penulis menarik
kesimpulan bahwa nilai hasil analisis deskriptif
menunjukkan rata-rata aktivitas guru berada pada
kategori sangat baik dan aktivitas siswa berada
pada kategori baik. Nilai rata-rata pretest berada
pada kategori cukup, sedangkan nilai rata-rata
posttest berada pada kategori sangat baik.
Analisis data statistik inferensial uji normalitas
berdistribusi normal, uji homogenitas terpenuhi,
uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan
signifikan penggunaan media Uno Stacko
terhadap kemampuan numerasi siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran Uno Stacko dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas III SD Inpres
Anagowa.
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Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-
besarnya kepada dosen pembimbing atas
bimbingan, masukan, dan dukungannya dalam
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